BAB V

PENUTUP

Tugas akhir ini merupakan karya ilmiah berupa tulisan laporan penciptaan karya seni
rupa yang harus diselesaikan sebagai salah satu syarat guna menuntaskan studinya pada jenjang

(s-1) mahasiswa Seni Rupa Institut Seni Indonesia.

Karya seni tercipta tidak semata-mata hanya pemenuhan kesenangan dan keindahan,
tetapi juga diharapkan memiliki arti dan berguna bagi orang lain. Salah satu contoh dengan
memberi wacana maupun tambahan-wawasanbagi dunia-pendididikan dan apresiasi bagi

masyarakat umum sehingga lebih bermanfaat dan ‘tidak hanya menjadi penghias semata.

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi dalam perwujudan lukisan yaitu faktor latar
belakang, lingkungan masyarakat, pendidikan, dan pengalaman pribadi, maupun interaksi di luar
diri masing-masing, yang. tidak bisa dilepaskan:sebagal sumber-inspirasi. Dapat disimpulkan
bahwa proses pengerjaan tugas-akhir yang berjudul " Benda-benda di sekitar kehidupan ini
menjadi sumber inspirasi dalam Seni lukis” merupakan pengalaman sebagai pribadi yang
mengamati dan terinspirasi dari benda-benda-yang-sederhana namun memiliki fungsi dan peran

yang besar dalam kehidupan sehari-hari.

Benda-benda keseharian tersebut sebagai ungkapan pengalaman pribadi tentang benda-
benda keseharian yang sering digunakan dalam lingkungan tempat tinggal, yang di ungkapkan ke

dalam media lukisan.

Pada kenyataannya benda-benda keseharian tersebut sangat dibutuhkan sebagai alat bantu

dalam segala kegiatan yang dilakukan, terkadang tidak kita sadari bahwa benda yang sering
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dilihat bahkan sering kita gunakan begitu besar pengaruhnya terhadap keseharian kita. Oleh
sebab itu ketertarikan terhadap benda-benda keseharian tersebut sangatlah wajar karena
fungsinya sangat besar bagi keberlangsungan kehidupan sehari-hari. Seperti karya yang dibuat
yang berjudul ‘Teko dan Gelas’ pada halaman 68 merupakan pengalaman yang didapat ketika
bersinggungan dengan benda-benda tersebut. Dari segi bentuk teko dan gelas sangatlah
sederhana akan tetapi memiliki fungsi yang begitu besar, karena kita sering menggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Begitupun dengan benda-benda lainya yang berada di tempat
tinggal terutama perabotan rumah tangga. Pada 20 lukisan yang bertemakan benda benda
keseharian ini menunjukkan betapa benda-benda tersebut sangat bermanfaat dan berpengaruh

terhadap kehidupan sehari hari.

Ditinjau dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan “Benda-Benda di Sekitar
Kehidupan ini Menjadi Inspirasi ‘Dalam Seni tukis” adalah pengalaman-pengalaman yang di
dapat terhadap benda-benda tersebut yang sering-digunakan di lingkungan tempat tinggal yang
menjadi objek dalam lukisan:Mengandung nilai bahwa benda keseharian tersebut bermanfaat dan
memberi pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari baik di-dalam lingkungan sendiri maupun
diluar lingkungan. Pengalaman itu menimbulkan ide dan-gagasan yang kemudian dihadirkan ke
dalam bentuk karya dua dimensional berupa lukisan, yang ditampilkan melalui pendekatan
pointilis dan deformatif. Dengan mempertimbangkan segala aspek estetik meliputi estetik garis,
warna, bentuk, bidang, tekstur dan komposisi yang disajikan secara artistik dan menurut kaedah-

kaedah estetika penciptaan seni rupa.

Tugas akhir ini mempunyai hubungan dalam kreativitas seni lukis yang dapat
memberikan inspirasi dan pengembangan dalam sebuah gagasan yang sudah diungkapkan

melalui 20 karya lukisan dalam berbagai ukuran dan media. Tugas akhir ini juga merupakan

78

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



sebuah ungkapan maupun penyampaian satu permasalahan terhadap masyarakat ataupun yang

bersifat personal.

Dengan segala kekurangan yang ada, diharapkan laporan Tugas Akhir ini mampu
memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa murni dan segala karya yang
dihasilkan serta dipamerkan dapat bermanfaat serta menambah kekayaan penciptaan karya seni

lukis serta wacana dalam seni rupa Indonesia.
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